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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi metode diskusi kelompok
kecil dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
pembelajaran PKN di SMP Muhammadiyah 3 Samarinda, serta mengidentifikasi
kelebihan dan kelemahannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan subjek guru PKN dan enam peserta didik kelas VIII-B. Data diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan
pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode diskusi kelompok kecil berjalan efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, yang terlihat dari
peningkatan hasil pretest, posttest, dan tugas LKPD. Kelebihan metode ini antara lain
mendorong keaktifan belajar, menumbuhkan sikap saling menghargai, kerja sama, dan
keterampilan komunikasi. Adapun kelemahannya meliputi penggunaan waktu yang
relatif lama dan dominasi oleh peserta didik yang lebih aktif. Secara keseluruhan,
metode ini bermanfaat dalam mengembangkan kemampuan berpikir, berkomunikasi,
meningkatkan motivasi belajar, serta membangun sikap saling membantu antar
peserta didik..
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Abstract

This study aims to describe the implementation of the small group discussion method in
improving students’ critical thinking skills in Civics Education (PKN) learning at SMP
Muhammadiyah 3 Samarinda, as well as to identify its advantages and weaknesses. This
research employed a qualitative approach with the subjects consisting of a Civics
Education teacher and six eighth-grade students. The data were collected through
observation, interviews, and documentation, and analyzed through the stages of data
collection, reduction, presentation, and conclusion drawing. The results show that the
implementation of the small group discussion method was effective in enhancing
students’ critical thinking skills, as indicated by the improvement in pretest, posttest, and
LKPD task results. The advantages of this method include encouraging active learning,
fostering mutual respect, cooperation, and communication skills among students.
Meanwhile, the weaknesses involve time inefficiency and domination by more active
students. Overall, the small group discussion method proved beneficial in developing
students’ thinking and communication skills, increasing learning motivation, and
promoting a sense of mutual support among learners..
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Proses pembelajaran tidak lagi hanya menekankan pada aspek pengetahuan, melainkan
juga keterampilan memasuki abad ke-21. Keterampilan menjadi komponen penting dalam
berbagai bidang kehidupan, sehingga pendidikan harus mampu memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan tersebut. Menurut Haryani et al. (2021), keterampilan abad ke-21
perlu  diimplementasikan dalam  kurikulum pembelajaran agar guru mampu
mengintegrasikannya secara efektif. Partnership for 21st Century Skills (P21) menetapkan empat
keterampilan utama yang dikenal sebagai The 4Cs, yaitu communication skills, collaboration skills,
critical thinking skills, dan creativity skills. Keempat keterampilan ini dibutuhkan oleh peserta
didik dalam menghadapi dunia kerja dan kehidupan nyata serta dapat diberdayakan secara

sengaja dalam proses pendidikan (Ashari Hamzah et al.,, 2023).

Untuk menguasai keterampilan 4C, peserta didik perlu memiliki literasi dasar seperti
membaca, menulis, dan berhitung. Guru berperan sebagai model bagi peserta didik dalam
menghadapi perubahan digital, dengan fokus pada pengembangan kemampuan berpikir kritis
melalui kegiatan bertanya dan berdiskusi (Elitasari, 2022). Menurut Milton Keynes (2008) cara
berpikir kritis setiap orang sebagai berikut yaitu Mengidentifikasi dorongan informasi, Analisa
materi serta Membandingkan dan menerapkan informasi.

Salah satu keterampilan penting yang perlu dikembangkan adalah berpikir kritis, yang
mencakup kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah secara logis.
Saputra (2020) menjelaskan bahwa berpikir kritis melibatkan kemampuan mencari dan menilai
informasi untuk pengambilan keputusan yang tepat. Seseorang yang berpikir kritis akan selalu
berupaya mengaitkan permasalahan dengan pengalaman nyata untuk menemukan solusi terbaik.
Santrock (2007) mendefinisikan berpikir kritis sebagai kemampuan memanipulasi dan
mentransformasi informasi dalam memori untuk membentuk konsep, alasan, dan penyelesaian
masalah. Sementara itu, Ennis (1996) menyatakan bahwa berpikir kritis menuntut seseorang
untuk mampu membuat keputusan yang melibatkan proses penilaian terhadap pendapat tertentu
(Jiwandono, 2019).

Keterampilan berpikir kritis juga berhubungan erat dengan kreativitas, sebab keduanya
sama-sama menuntut peserta didik untuk menghasilkan gagasan atau karya baru yang berbeda
dari sebelumnya (Ummah, 2019). Hasil penelitian Dwita Rachmawati dan Eli Rohaeti (2018)
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis perlu diintegrasikan dalam proses pembelajaran
sebagai bekal bagi peserta didik agar mampu bersaing di masa depan. Oleh karena itu,
pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan berpikir kritis menjadi tuntutan penting
dalam dunia pendidikan modern.

Dalam dunia pendidikan, terdapat berbagai metode pembelajaran untuk menyampaikan
materi, namun penelitian ini berfokus pada metode diskusi kelompok kecil. Menurut Sanjaya
(2016:157), diskusi kelompok kecil dilakukan dengan membagi peserta didik ke dalam kelompok
beranggotakan 3-5 orang agar proses diskusi menjadi lebih efektif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Menurut Ismail (2008) menyatakan bahwa Metode Diskusi Kelompok
Kecil merupakan proses pembelajaran dengan melakuka diskusi kelompok kecil yang bertujuan
agar peserta didik memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah terkait materi pokok dan
persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini mendorong peserta didik untuk
aktif membangun pengetahuan, keterampilan, serta meningkatkan kemampuan komunikasi.

Dalam Metode Diskusi Kelompok Kecil tidak semua pembicaraa dikatakan diskusi akan
tetapi suatu proses yang teratur yang melibatkan sekelompok individu dalam suatu interaksi
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Diskusi Kelompok Kecil yal 1)-melibatkan-sekeolompok in 1v1d:u,h8)|mmhbat an peserta dalam
interaksi tatap muka tidak-formal -3} mempunyai aturan; serta-4)-mengikuti aturan, (S. Susanto
2020). Penelitian yang dilakukan oleh Fauzan et al. (2022) menunjukkan bahwa penerapan
metode diskusi kelompok kecil dalam pembelajaran PKN efektif untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Melalui diskusi, peserta didik memperoleh ruang sosial
(social space), keterlibatan aktif (social presence), dan interaksi positif antaranggota yang dapat
mengasah kemampuan berpikir kritis mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi metode diskusi
kelompok kecil dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, serta
mengidentifikasi kelebihan, kekurangan, dan manfaat dari penerapan metode tersebut dalam
pembelajaran. Dengan kata lain, penelitian ini berusaha menjawab beberapa pertanyaan pokok,
yaitu: bagaimana implementasi diskusi kelompok kecil dalam meningkatkan berpikir kritis pada
pembelajaran PKN di SMP Muhammadiyah 3 Samarinda, apa saja kelebihan dan kekurangan
metode tersebut, serta bagaimana manfaat yang diperoleh peserta didik dari penerapan metode
ini.

Melalui penelitian ini diharapkan penerapan metode diskusi kelompok kecil tidak hanya
berperan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PKN, tetapi juga menjadi sarana untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik secara berkelanjutan. Dengan
demikian, peserta didik mampu memahami materi secara mendalam, berpartisipasi aktif dalam

diskusi, serta memiliki bekal keterampilan berpikir kritis yang penting untuk menghadapi
tantangan abad ke-21.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2005)
penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
alamiah, yang dimana peneliti merupakan instrument kunci yang berfungsi untuk menetapkan
fokus penelitian, memilih informasi sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai
kualitas data, analisis data, menafsirkan data serta membuat kesimpulan atas semuanya, (Sahir
2022). Dalam penelitian kualitatif memerlukan data primer dan data sekunder untuk
mendukung hasil penelitian. Data primer merupakan data yang di kumpulkan secara langsung
oleh peneliti dari sumber asli. Sedangkan data sekunder yaitu data yang telah tersedia dan
diambil melalui sumber lain untuk digunakan kembali. Dalam penelitian kualitatif teknik
pengumpulan data ini diperoleh dalam proses observasi (pengamatan), wawancara (interview)
serta dokumentasi. Penelitian ini akan dilakukan di SMP Muhammadiyah 3 Samarinda, pada
bulan Januari hingga Maret 2025. Sedangkan teknik analisis data kualitatif terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan (Miles &
Huberman, 1992). Adapun gambar teknik analisis data kualitatif sebagai berikut:
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Gambar 1. Analisis Data Kualitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penerapan diskusi kelompok kecil dalam peningkatan berpikir kritis
a. Diskusi Kelompok Kecil

Diskusi kelompok kecil ini merupakan salah satu metode pembelajaran yang cukup
sering digunakan dalam proses penyampaian materi pembelajaran terutama pada proses
pengerjaan LKPD yang diberikan oleh guru. Diskusi kelompok kecil ini menjadi salah satu
metode pembelajaran aktif yang di mana jumlah anggota kelompok yang sedikit biasanya
terdiri dari maksimal 5 peserta didik dalam setiap kelompok untuk membahas suatu topik
permasalahan atau memjawab LKPD yang telah disiapkan oleh guru. Tujuan utama dari
diskusi kelompok kecil ini untuk memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik
untuk menyampaikan pendapat, mendengarkan ide orang lain serta membangun
pemahaman dengan bertukar pikiran dengan anggota kelompok atau anggota kelompok
lain.

Implementasi diskusi kelompok kecil dalam peningkatan berpikir kritis pada
pembelajaran PKN di SMP Muhammadiyah 3 Samarinda, diketahui bahwa terdapat
peningkatan signifikan pada hasil belajar peserta didik antara tahap pretest dan posttest
terkait materi “Pengamalan Pancasila sebagai Dasar Negara di lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat.” Selain itu, memberikan soal LKPD juga sebagai penunjang
proses pembelajaran. LKPD tersebut berisi tiga soal yang dikerjakan secara berkelompok
oleh peserta didik untuk melatih kerja sama dan memperdalam pemahaman terhadap
materi.

Metode diskusi kelompok kecil terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan kemampuan peserta didik memecahkan masalah melalui soal, LKPD, serta aktivitas
diskusi. Hasil ini sejalan dengan pendapat Ismail (2008) yang menyatakan bahwa diskusi
kelompok kecil bertujuan untuk melatih keterampilan peserta didik dalam memecahkan
masalah yang berkaitan dengan materi pokok maupun kehidupan sehari-hari.

Diagram Nilai Pretest dan Posttest

I

Gambar 2. Diagram Nilai Pretest dan Posttest

2. Peningkatan berpikir kritis peserta didik melalui metode Diskusi Kelompok Kecil
a. Menganalisis Argumen
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Peningkatan berpikir kritis peserta didik di SMP Muhammadiyah 3 Samarinda
melalui metode diskusi kelompok kecil pada pembelajaran PKN dilakukan melalui
beberapa tahapan, yang pertama menganalisis argumen. Tahapan ini merupakan langkah
awal dalam pengerjaan LKPD untuk mencapai kesimpulan yang tepat. Peserta didik akan
dibimbing dalam menganalisis struktur pertanyaan dan mengevaluasi argumen melalui
diskusi kelompok kecil, serta mendorong mereka agar berani mengemukakan pendapat.

Keterampilan berpikir kritis membantu peserta didik dalam mengidentifikasi suatu
pertanyaan dan mempermudah proses pengambilan keputusan dalam menyelesaikan
soal studi kasus pada LKPD. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Emily R. Lai (2011)
yang menyatakan bahwa menganalisis argumen merupakan komponen penting dalam
berpikir Kritis.

Temuan tersebut juga mendukung prinsip Kurikulum Merdeka, yang menekankan
pentingnya keterampilan berpikir kritis bagi peserta didik. Hal ini juga diperkuat dengan
hasil kuesioner terhadap 21 peserta didik kelas VIII-B, diketahui bahwa 76% menyatakan
sangat setuju terhadap pernyataan bahwa keterampilan berpikir kritis melalui metode
diskusi kelompok kecil membantu mereka dalam menganalisis argumen.

Dengan keterampilan berpikir knitis peserta didik mampu
untuk menganalisis arguimen dengan metode diskusi
kelompok keeil

ak Tidak Setuju Cukup Setuju
o% 0%

Gambar 3. Diagram hasil penyebaran kuesioner menganalisis argumen

b. Membuat keputusan atau memecahkan masalah
Tahapan terakhir dalam peningkatan berpikir kritis di SMP Muhammadiyah 3

Samarinda melalui metode diskusi kelompok kecil adalah membuat keputusan atau
memecahkan masalah. Tahapan ini menjadi langkah penting dalam pengerjaan LKPD
karena tanpa proses pengambilan keputusan dan pemecahan masalah, tugas tidak akan
terselesaikan dengan optimal. Peserta didik akan dibimbing dalam mempertimbangkan
berbagai opsi solusi hingga menentukan jawaban akhir melalui diskusi kelompok.

Setelah menganalisis argumen, peserta didik merumuskan kesimpulan atau solusi
atas studi kasus dalam LKPD, kemudian mempresentasikannya di depan guru dan
kelompok lain. Proses ini melatih peserta didik untuk berpikir kritis, mengambil
keputusan yang rasional, serta memecahkan masalah secara efektif.

Temuan ini sejalan dengan teori Emily R. Lai (2011) yang menyebutkan bahwa
membuat keputusan dan memecahkan masalah merupakan komponen penting dalam
peningkatan berpikir kritis. Proses ini membantu peserta didik mengungkapkan solusi
berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan.

Hasil kuesioner terhadap 21 peserta didik kelas VIII-B menunjukkan bahwa 43%
peserta didik menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan bahwa keterampilan
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berpikir kritis membantu mereka dalam membuat keputusan dan memecahkan masalah
melalui metode diskusi kelompok kecil.
Dengan keterampilan berpikir kntis peserta didik dapat

membuat suat keputusan atau memecahkan masalah
melalui metode diskusi kelompok kecil

dak  Tidak Setupu  Cukup Setuju
% %

Gambar 4. Diagram hasil penyebaran kuesioner membuat keputusan atau memecahkan
masalah

3. Kelebihan dari metode Diskusi Kelompok Kecil dalam peningkatan berpikir kritis
peserta didik.

Metode diskusi yang dilakukan pada kegiatan belajar dan mengajar di SMP
Muhammadiyah 3 Samarinda menunjukkan dampak yang positif seperti yang disampaikan
oleh responden pertama bahwa:

“Dalam proses diskusi saya melihat bahwa teman saya saling aktif untuk bekerjasama
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan”. (Siswa kelas VIII-B, Wawancara 12 April
2025)

“Sebagai teman sekelompok kan kita memang harus saling bekerja sama agar tugas yang
diberikan lebih cepat selesai, dan dengan menghargai pendapat orang lain akan
mengajarkan kepada kita suatu sikap yang baik melalui pendapat yang diberikan oleh
masing-masing teman” ujar responden keempat. (Siswa kelas VIII-B, Wawancara 12 April
2025)

Sementara itu responden keenam juga berpendapat bahwa “Melalui proses diskusi
kelompok kecil ini dapat mengajarkannya cara untuk berkomunikasi’ (Siswa kelas VIII-B,
Wawancara 12 April 2025). Sehingga bisa disumpulkan bahwa terdapat tiga kelebihan diskusi
kelompok kecil yaitu: (1) membuat seluruh peserta didik aktif dalam kegiatan belajar
mengajar, (2) mengajarkan untuk menghargai pendapat orang lain dan bekerja sama, serta
(3) meningkatkan keterampilan komunikasi. Ketiga kelebihan ini terlihat selama proses
pengerjaan LKPD yang menggunakan metode diskusi kelompok kecil pada pembelajaran PKN.
Karena melalui pengerjaan LKPD, peserta didik menjadi lebih aktif dan bertanggung jawab
terhadap tugas kelompoknya.

Temuan ini sejalan dengan teori Dadahri (2012:23-24) yang menyebutkan bahwa
kelebihan metode diskusi kelompok kecil meliputi keaktifan peserta didik, kemampuan
menghargai pendapat dan bekerja sama, serta peningkatan keterampilan komunikasi. Hal
tersebut terbukti di lapangan bahwa penerapan metode diskusi kelompok kecil dalam
pengerjaan LKPD efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik di
SMP Muhammadiyah 3 Samarinda.
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4. Kelemahan dari metode Diskusi Kelompok Kecil dalam peningkatan berpikir kritis
peserta didik.

Berdasarkan temuan dilapangan diskusi kelompok juga memiliki dua kelemahan, yaitu:
(1) diskusi cenderung memakan banyak waktu, dan (2) munculnya dominasi dari peserta
didik yang lebih mampu mengungkapkan ide. Kedua kelemahan ini tampak selama proses
pengerjaan LKPD pada pembelajaran PKN.

Pemborosan waktu terjadi karena proses diskusi harus melalui beberapa tahapan,
seperti pencarian informasi, presentasi hasil, serta sesi tanya jawab. Selain itu, kurangnya
fokus peserta didik dan pembahasan yang sering keluar dari topik menyebabkan waktu
diskusi menjadi tidak efisien. Seorang murid menyampaikan bahwa “Diskusi kelompok itu
sering membuang banyak waktu karena paasti beberapa peserta didik tidak menjalankan
diskusi kelompok dengan serius” (Siswa kelas VIII-B, Wawancara 12 April 2025).

Murid lainnya juga mengatakan bahwa “Proses diskusi sering kali hanya teman yang
pintar bicara dan lebih percaya diri yang terus menerus memberikan pendapat, sehingga
peserta didik lain yang juga mempunyai ide tidak diberikan kesempatan untuk bicara” (Siswa
kelas VIII-B, Wawancara 12 April 2025). Kondisi ini membuat peserta didik lain memiliki
kesempatan yang lebih sedikit untuk berpartisipasi, sehingga kerja sama dan pemerataan
kontribusi dalam kelompok menjadi kurang optimal.

Temuan ini sejalan dengan teori Dadahri (2012:23-24) yang menyatakan bahwa
kelemahan metode diskusi kelompok kecil meliputi kecenderungan membuang waktu dan
potensi dominasi dari peserta didik yang lebih mampu mengemukakan pendapat. Hal ini juga
terbukti di lapangan bahwa kedua kelemahan tersebut dapat menghambat pengembangan
keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran PKN di SMP Muhammadiyah
3 Samarinda.

5. Manfaat dari metode Diskusi Kelompok Kecil dalam peningkatan berpikir kritis
peserta didik.

Pembelajaran menggunakan metode diskusi kelompok kecil dalam peningkatan
berpikir kritis memberikan beberapa manfaat bagi peserta didik. Seperti yang disampaikan
oleh seorang peserta didik "Melalui proses diskusi kelompok ini saya dapat belajar untuk
berkomunikasi dengan peserta didik lain” (Siswa kelas VIII-B, Wawancara 25 Juni 2025).

Peserta didik lainnya juga berpendapat bahwa “Diskusi kelompok kecil membuat saya
termotivasi untuk belajar dengan memberanikan diri memberikan pendapat saya” (Siswa
kelas VIII-B, Wawancara 25 Juni 2025).

“Diskusi kelompok kecil ini mengajarkan saya untuk saling membantu dalam
menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan” (Siswa kelas VIII-B, Wawancara 25 Juni
2025).

Berdasarkan pernyataan dari peserta didik dapat diambil Kesimpulan bahwa diskusi
kelompok kecil memberikan manfaat terhadap peserta didik, diantaranya yaitu: (1)
mengembangkan kemampuan berpikir dan berkomunikasi, (2) meningkatkan motivasi
belajar, dan (3) mengembangkan sikap saling membantu.

Melalui diskusi kelompok kecil, peserta didik dapat mengasah kemampuan berpikir
kritis dalam menyelesaikan LKPD, sekaligus melatih kemampuan berkomunikasi untuk
mengutarakan ide dan pendapat. Kedua kemampuan ini menjadi fondasi penting bagi peserta
didik dalam memahami, mengevaluasi, dan mempertahankan argumen. Selain itu, metode ini
juga mampu meningkatkan motivasi belajar, karena peserta didik saling memberikan
dukungan dalam menyelesaikan tugas kelompok, yang membuat proses belajar menjadi lebih
interaktif dan bermakna.

Manfaat lainnya adalah mengembangkan sikap saling membantu, di mana peserta didik
belajar untuk bekerja sama, saling mendukung, dan bertanggung jawab terhadap
keberhasilan kelompok. Sikap ini tidak hanya penting dalam kegiatan belajar, tetapi juga
berguna dalam kehidupan sosial sehari-hari.
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Temuan ini sejalan dengan teori Hamid Darmadi yang menyatakan bahwa diskusi
kelompok kecil bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan berkomunikasi,
meningkatkan motivasi belajar, serta menumbuhkan sikap saling membantu. Hasil penelitian
di SMP Muhammadiyah 3 Samarinda membuktikan bahwa metode ini efektif dalam
memberikan manfaat-manfaat tersebut bagi peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi metode diskusi kelompok Kkecil dalam
meningkatkan berpikir kritis pada pembelajaran PKN di SMP Muhammadiyah 3 Samarinda telah
terlaksana dengan baik. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengemukakan ide dan menarik kesimpulan melalui proses diskusi. Hasil pretest-posttest serta
LKPD menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Metode ini memiliki beberapa kelebihan, yaitu mendorong interaksi antar peserta didik,
menumbuhkan tanggung jawab, melatih menghargai pendapat orang lain, serta meningkatkan
keterampilan komunikasi dan keaktifan belajar. Namun demikian, terdapat beberapa
kelemahan, seperti diskusi yang memakan waktu akibat pembahasan di luar topik, kurangnya
fokus, dan dominasi peserta didik yang lebih aktif sehingga pemerataan partisipasi menjadi
kurang optimal.

Secara keseluruhan, metode diskusi kelompok kecil memberikan manfaat dalam
mengembangkan kemampuan berpikir, berkomunikasi, meningkatkan motivasi belajar, serta
menumbuhkan sikap saling membantu antar peserta didik. Peneliti menyarankan agar guru
dapat membagi kelompok pada pertemuan sebelumnya untuk menghemat waktu pelaksanaan
diskusi kelompok kecil. Guru juga diharapkan memberi kesempatan yang merata kepada seluruh
peserta didik agar tidak terjadi dominasi oleh siswa yang lebih aktif, misalnya dengan menunjuk
secara bergantian saat menyampaikan pendapat. Selain itu, guru disarankan untuk
memvariasikan metode pembelajaran agar proses belajar lebih dinamis dan sesuai dengan
karakteristik materi. Bagi peserta didik, diharapkan agar lebih aktif berpartisipasi dalam
kegiatan diskusi sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis.
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